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BAB 3 

BAB 3 KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

                       : Diteliti    : Saling Mempengaruhi 

 : tidak diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka konseptual Analisis faktor kejadian TB Paru di pesisir 

wilyah kerja Puskesmas Rukunlima kabupaten Ende berbasis  Teori 

Transcultural Nursing ” 
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Penelitian ini  menggunakan  teori  dari  Madeleine  M.  Leininger  dengan Sunrise 

Model (Leininger 2002).Sebagai dasar penelitian. Model ini menggambarkan 

dimensi teori culture care dengan  karakteristik  keanekaragaman  dan  kesemestaan  

atau  keseluruhan. Dimensi  sosial  budaya  dalam  suatu  masyarakat  saling  

mempengaruhi  sehingga terbentuk pola dan praktik hidup di masyarakat. Latar 

belakang budaya seseorang perlu  dipelajari  untuk  mengetahui  keyakinan  nilai  

dan  perilaku  satu  sama  lain. Kebudayaan  berperan  terhadap  perilaku  kesehatan  

individu  maupun  kelompok masyarakat seperti pada kejadian TB paru. 

Kebudayaan tersebut dapat menopang perilaku kesehatan maupun dapat 

memperburuk kesehatan. Berdasarkan teori transcultural nursing  terdapat 7 faktor 

yang mempengaruhi keyakinan  dan  praktik  individu  atau  kelompok  budaya  

yaitu  faktor  pendidikan, ekonomi, peraturan dan kebijakan, nilai budaya dan gaya 

hidup,  dukungan  sosial dan  keluarga,  religiusitas  dan  filosofi,  dan  teknologi  

(Leininger  2002).  

 Dalam penelitian ini peneliti menganalisis hubungan antara ekonomi,nilai 

budaya dan gaya hidup, pendidikan dan dukungan keluarga, dengan  kejadian TB 

Paru.Nilai budaya dan gaya hidup ditekankan pada kebiasaan memamah sirih 

pinang dan makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Faktor dukungan keluarga 

dimana keluarga masih memiliki pemahaman yang kurang dan tingkat pendidikan 

masih rendah ketika ada anggota keluarga yang menderita sakit keluarga lebih 

cenderung mencari pertolongan ke dukun dari pada ke fasilitas kesehatan..Faktor 

ekonomi yang berupa pendapatan penduduk pesisir dibawah Upah Minimum 

Regional ( UMR) kabupaten Ende. 
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3.2 Hipotesis  

1. Ada hubungan  faktor dukungan keluarga (dukungan informasi,dukungan 

emosional,dukungan informasi dan dukungan material) dengan kejadian TB 

Paru pada warga yang tinggal di daerah pesisir wilayah kerja Puskesmas 

Rukunlima Kabupaten Ende 

2. Ada hubungan faktor nilai budaya dan gaya hidup dengan kejadian TB paru 

pada warga yang tinggal di daerah pesisir wilayah kerja Puskesmas 

Rukunlima Kabupaten Ende 

3. Ada hubungan faktor ekonomi dengan kejadian TB Paru pada warga yang 

tinggal di daerah pesisir wilayah kerja Puskesmas Rukunlima Kabupaten 

Ende 

4. Ada hubungan faktor pendidikan dengan kejadian TB paru pada warga yang 

tinggal di daerah pesisir wilayah kerja Puskesmas Rukunlima kabupaten 

Ende 


